
76 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Teori fungsionalisme struktural dalam ilmu sosiologi memiliki peran sentral 

untuk menganalisa sebuah sistem sosial masyarakat. Kehidupan masyarakat yang 

semakin pluralitis menjadikan teori ini sebagai sebuah sarana untuk melihat sejauh 

mana elemen-elemen dasar pembentuk masyarakat berfungsi sebagaimana 

mestinya. Teori sosiologi dibedakan menjadi dua macam berdasarkan periodisasi 

yaitu teori sosiologi klasik dan teori sosiologi modern. Teori sosiologi klasik pusat 

perhatiannya adalah tokoh-tokoh sosiologi sedangkan teori sosiologi modern pusat 

perhatiannya adalah aliran-aliran sosiologi.  

Salah satu aliran terbesar teori sosiologi modern adalah teori fungsionalisme 

struktural. Ada sejumlah sosiologi penggas teori ini seperti sosiolog 

Comte, Spencer, Pareto, Durkheim dan kemudian, antropolog Radicliffe-Brown 

dan Malinowski. Selain para penggagas, di dalam teori fungsionalisme struktural 

terdapat dua sosiolog yang terkenal yaitu sosiolog Talcott Parsons dan sosiolog 

Robert K. Merton. Kedua sosiolog tersebut mempunyai perspektif atau gambaran 

tersendiri tentang sistem-sistem yang terdapat dalam masyarakat.  Dalam perspektif 

Parsons masyarakat digambarkan sebagai sebuah sistem seperti organisme biologis 

yang saling berhubungan dan berfungsi untuk mempertahankan keseimbangan 

internal dari organisme itu. Dengan menggunakan definisi itu, ia percaya bahwa 

terdapat empat persyaratan mutlak (AGIL) yang harus ada supaya masyarakat bisa 

berfungsi atau menjalankan fungsinya dengan baik seperti institusi 

ekonomi, institusi budaya, institusi hukum, institusi politik, institusi 

keluarga, institusi agama dan institusi pendidikan. Dalam ia menilai gaya berteori 

Parsons yang abstrak dan agak muluk.  Oleh karena itu, teorinya lebih 

mencerminkan suatu kepekaan yang lebih besar terhadap hubungan dinamis antara 

empiris dan proses berteori daripada Parsons. Teori Merton berpegang teguh pada 

karya-karya besar dari Durkheim dan Weber. Kedua perspektif sosiolog tersebut 
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digunakan untuk menganalisis masyarakat khususnya sebuah sistem dalam sebuah 

komunitas atau organisasi. 

Salah satu komunitas yang dapat dianalisis dengan menggunakan teori 

fungsionalisme struktural adalah Komunitas Lepo Lorun. Komunitas ini terkenal 

sebagai komunitas budaya di Sikka dan di masyarakat luar Sikka. Komunitas yang 

beralamatkan di Desa Nita, Kabupaten Sikka ini berhasil mengangkat martabat 

perempuan Sikka untuk peduli terhadap kelestarian budaya daerah Sikka. Ada 

pelbagai hal yang disediakan di komunitas ini seperti tarian daerah Sikka, musik 

daerah Sikka, budidaya pangan lokal, menu makanan lokal masyarakat Sikka, dan 

sumber bagi keperluan para peneliti lapangan yang hendak meneliti Komunitas 

Lepo Lorun, dan para penenun yang masih memainkan permainan daerah Sikka 

yang dikenal tesu kae (sembunyi sarung).  

 Bahasa Sikka Lepo Lorun berarti perkumpulan komunitas atau suatu ikatan 

keluarga dalam rumah besar untuk melakukan kegiatan tenun-menenun. Visi 

komunitas ini adalah Menjadikan Lepo Lorun sebagai media untuk 

menggali, melestarikan, dan mempertahankan eksistensi nilai integritas dalam 

peradapan kehidupan masyarakat Flores. Visi tersebut dijabarkan dalam dua belas 

(12) misi utama. Mulanya komunitas ini diprakarsai oleh Ibu Alfonsa 

Horeng, S.T.P, dengan empat belas ibu penenun yang ada di sekitar Desa 

Nita. Sejak didirikan tahun 2003 dan diresmikan 2004 Komunitas Lepo Lorun terus 

berkembang hingga sekarang dan sudah memiliki anggota sebanyak delapan ratus 

enam puluh tiga (863) perempuan tenun yang tersebar di tujuh belas desa di Pulau 

Flores. Jumlah penenun wanita komunitas ini terus bertambah dari waktu ke waktu 

dan telah memberikan kontribusi bagi masyarakat. Terdapat enam bentuk 

kontribusi Lepo Lorun terhadap masyarakat antara lain sebagai berikut. (1) 

kontribusi Lepo Lorun terhadap masyarakat dalam aspek ekonomi, (2) kontribusi 

Lepo Lorun terhadap masyarakat dalam aspek politik, (3) kontribusi Lepo Lorun 

terhadap masyarakat dalam aspek sosial budaya, (4) kontribusi Lepo Lorun 

terhadap masyarakat dalam aspek religius, (5) kontribusi Lepo Lorun terhadap 

masyarakat dalam aspek pendidikan, dan (6) kontribusi Lepo Lorun terhadap 

masyarakat dalam aspek lingkungan alam sekitar. Kontribusi Lepo Lorun terhadap 

masyarakat tersebut dianalisis berdasarkan perspektif Robert K. Merton.  
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Sebagai seorang ahli sosiologi terkemuka masa kini Merton sangat kristis 

terhadap gaya berteori Parsons yang abstrak dan agak muluk.  Kendatipun dia 

adalah salah seorang murid Parsons tetapi secara keseluruhan, karya Merton 

mencerminkan suatu kepekaan yang lebih besar terhadap hubungan dinamis antara 

empiris dan proses berteori daripada Parsons. Konsep fungsionalisme struktural 

Robert K. Merton terdapat pembedaan yang tentang fungsi yang nyata dan 

kelihatan dan fungsi yang tersembunyi dan tidak kelihatan lebih jauh memperjelas 

analisa fungsional dan mengimbangi teori fungsionalisme struktural. Fungsi-fungsi 

yang nyata dan kelihatan, adalah konsekuensi-konsekuensi atau akibat-akibat yang 

diharapkan dari suatu tindakan sosial atau situasi sosial. Fungsi-fungsi nyata dari 

kontribusi Lepo Lorun terhadap masyarakat seperti fungsi nyata peningkatan 

pendapatan ekonomi, fungsi nyata pelestarian budaya, dan fungsi nyata 

penghargaan terhadap wujud tertinggi. Sedangkan fungsi-fungsi tak nyata dan tidak 

kelihatan adalah konsekuensi atau akibat yang tidak diharapkan ataupun tidak 

dimaksudkan. Fungsi-fungsi tidak nyata dan tidak kelihatan itu seperti anggota 

komunitas yang trampil dalam berorganisasi, pelestarian ligkungan hidup dan 

semakin dikenalnya tenun Sikka.  

Selain fungsi nyata dan fungsi tersembunyi terdapat konsep disfungsi dari 

perspektif Robert K. Merton terhadap kontribusi Lepo Lorun. Konsep Merton 

tentang disfungsi meliputi dua pikiran yang berbeda tetapi saling 

melengkapi. Kedua, akibat-akibat ini mungkin saja berbeda menurut kepentingan 

orang-orang yang terlibat seperti peraturan yang dibuat bersifat memaksa dan 

mengharuskan anggota tenun untuk mencapai target yang diinginkan dalam 

komunitas, tidak disfungsi institusi kebudayaan dari Komunitas Lepo Lorun bagi 

semua orang, persaingan antarkelompok tenun yang disertai dengan pelbagai 

bentuk sikap dan perilaku negatif, dan terjadi akumulasi disfungsi pertambahan 

cabang-cabang komunitas baru yang tumpang tindih sebagai hal yang 

menghasilkan disfungsinya sendiri dalam bentuk bertambahnya pengaturan dalam 

kegiatan dan keputusan individu, peningkatan biaya keuangan dan berkurangnya 

inisiatif individu dalam komunitas. 
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5.2 Catatan Kritis Penulis 

 Berdasarkan temuan di atas, penulis menulis catatan-catatan krisis untuk 

melengkapi tulisan ini. Terdapat dua catatan krisis penulis adalah sebagai berikut. 

Pertama,  eksistensi Komunitas Lepo Lorun harus tetap dijaga dan dilestarikan oleh 

semua pihak khususnya pemerintah Kabupaten Sikka. Bantuan tersebut sangat 

diharapkan untuk menunjang keberlangsungan komunitas ini. Kedua, tentang 

temuan disfungsi oleh penulis berupa semakin bertambahnya pengaturan dalam 

komunitas. Penulis mengimbau agar semua anggota komunitas dapat dilibatkan 

dalam setiap musyawarah untuk mencapai mufakat bersama.  Hal tersebut dapat 

mencegah sikap-sikap negatif dari para anggota dan munculnya idealisme 

menyimpang dari setiap anggota berkaitan dengan setiap peraturan komunitas. 

5.3 Usul Saran 

5.3.1 Saran untuk Komunitas Lepo Lorun 

 Komunitas Lepo Lorun diharapkan untuk senantiasa mempunyai daya juang 

dalam membangun dan mengembangkan komunitasnya. Ide-ide baru merupakan 

sebuah terobosan yang kreatif dan inovatif perlu mendapat prioritas utama dalam 

komunitas ini. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) khususnya para penenun 

perempuan harus terus-menerus dilakukan. Diharapkan komunitas ini dapat 

berkembang dan mengatasi setiap kesulitan dalam hidup berkomunitas seperti 

persaingan antara komunitas tenun dan penjualan produk tenun. Selain itu, 

Komunitas Lepo Lorun juga harus memberikan peluang bagi kaum muda untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan komunitas termaksud memudahkan perekrutan 

anggota baru.  

 Pelbagai bentuk kearifan lokal Lepo Lorun telah dikembangkan dan 

dilestarikan dengan baik. Penulis berharap agar dalam perkembangan ke depannya, 

komunitas ini dapat terus hadir sebagai wadah untuk mengedukasi masyarakat. 

Pengorganisasian mesti harus ditingkatkan agar tercipta interaksi yang lebih 

harmonis antara anggota dalam komunitas. Selain itu, Komunitas Lepo Lorun juga 

mesti memberi perhatian ekstra bagi kebutuhan para anggota tenun khususnya 

untuk sumbangan pensiun bagi anggota tenun yang tidak produktif lagi.      
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5.3.2 Saran untuk Anggota Komunitas Lepo Lorun 

 Kehidupan berkomunitas Lepo Lorun dilandasi oleh semangat cinta kasih 

dan persaudaran. Diharapkan para anggotanya mampu mengedepankan rasa 

kekeluargaan yang telah dipupuk sejak pembentukan Komunitas Lepo Lorun. 

Musyawarah dalam komunitas mesti diadakan secara berkala sebelum memutuskan 

sebuah wacana baru demi tercapainya mufakat bersama. Cinta kasih dan 

persaudaraan merupakan landasan hidup berkomunitas.   

Para anggota tenun diharapkan memiliki cukup satu peran saja. Peran ganda 

atau peran yang lebih dari satu tentu saja mempunyai dampak tersendiri bagi 

perkembangan komunitas. Dalam hal ini, peran ganda akan menimbulkan 

kecemburuan sosial dan kurang profesionalisme dalam bekerja. Namun, bila para 

anggota tenun Lepo Lorun yang memiliki satu peran saja, tentu akan memudahkan 

mereka dalam bekerja. Mereka juga akan fokus mencapai tujuan yang diharapkan 

bersama demi keberlangsungan Komunitas Lepo Lorun.     

5.3.3 Saran untuk Masyarakat 

 Masyarakat memerlukan sebuah kontribusi dari Komunitas Lepo Lorun 

yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan hidup mereka. Menjembatani hal tersebut, 

komunitas ini diharapkan mampu terbuka bagi masyarakat. Pelbagai kebutuhan 

masyarakat khususnya bidang kultur, pendidikan dan ekonomi terpenuhi oleh 

kehadiran komunitas ini. Sangat diharapkan kontribusi Lepo Lorun yang telah 

dilaksanakan mesti terus dipertahankan dan dikembangkan. Hal tersebut 

dimaksudkan agar, komunitas ini dapat terus beradaptasi dengan tuntutan 

kebutuhan masyarakat yang semakin modernisme. 

 Masyarakat juga perlu belajar dari Komunitas Lepo Lorun. Ada pelbagai 

ragam kebudayaan Sikka yang hampir dilupakan akibat pengaruh modernisme. 

Ragam kebudayaan Sikka yang hampir tergerus oleh progesitas waktu itu coba 

dipulihkan kembali oleh Komunitas Lepo Lorun seperti tenun ikat, tarian hegong, 

musik gong waning, pangan lokal dan permainan tradisional. Selain ragam 

kebudayan, komunitas ini dapat menjadi sebuah pusat studi demi menambah dan 
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memperluas pengetahuan masyarakat. Pengetahuan masyarakat akan semakin 

berkembang dengan adanya media pembelajaran yang berbasis praktek lapangan.  

5.3.4 Saran untuk Pemerintah  

 Pemerintah diharapkan untuk menyokong Komunitas Lepo Lorun. 

Keikutsertaan pemerintah dalam mendanai komunitas ini merupakan sebuah 

tanggung jawab dan kewajiban. Komunitas Lepo Lorun telah memberikan 

kontribusi bagi masyarakat dalam aspek kultur, pendidikan, dan ekonomi. Banyak 

nilai-nilai positif yang didapatkan masyarakat atau setiap orang yang berkunjung 

ke komunitas ini. Selain itu, Komunitas Lepo Lorun sangat mencintai dan merawat 

ekosistem alam.  

Berdasarkan hasil observasi penulis ditemukan bahwa, selama ini 

pemerintah khususnya pemerintah Kabupaten Sikka bersikap acuh tak acuh 

terhadap komunitas ini. Pemeritah daerah tidak memberikan bantuan atau 

pendanaan demi keberlangsungan Komunitas Lepo Lorun. Segala masalah 

keuangan dan tujungan bagi komunitas merupakan hasil jerih payah dari para 

penenun sendiri. Meskipun visi dan misi komunitas ini melestarikan budaya daerah 

dan menjadi wadah pembelajaran mayarakat, tetapi pemerintah daerah tidak turut 

andil dalam memberikan dana dan perhatian dalam bekerja.  

5.3.5 Saran untuk Pemerintah Khususnya Menteri Kebudayaan Indonesia 

 Pemerintah melalui menteri kebudayaan diharapkan setia mendampingi 

Komunitas Lepo Lorun melalui perbagai progam pemberdayaan masyarakat. 

Kebudayaan Indonesia harus senantiasa dijaga dan pelihara demi keberlangsungan 

bangsa Indonesia. Bahkan perlu ada perlindungan hukum bagi orang yang sengaja 

meniru dan mengklaim budaya bangsa khususnya budaya daerah masyarakat Sikka 

seperti kain tenun, tarian hegong, musik gong waning, permainan tradsional, dan 

pangan lokal sebagai miliknya.   

 Perhatian dari menteri kebudayaan Indonesia memang telah ada. Hal 

tersebut terbukti dari piagam penghargaan dan sertifikat diterima oleh Komunitas 

Lepo Lorun. Selain itu, pemeritah juga telah bekerja sama dengan komunitas ini 

untuk promosi budaya dan seminar budaya di pelbagai tempat. Diharapkan, 
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kegiatan-kegiatan positif tersebut dapat terus dilaksanakan demi melestarikan 

budaya bangsa Indonesia khususnya menjamin keberlangsungan Komunitas Lepo 

Lorun.   

5.3.6 Saran untuk Kaum Muda 

 Kaum muda diharapkan mampu untuk berkolaborasi dengan Komunitas 

Lepo Lorun. Sebagai penerus generasi bangsa Indonesia, mereka harus memiliki 

kepedulian dengan budaya bangsa Indonesia. Kaum muda harus dilatih kepekaan 

untuk memakai pelbagai produk dalam negeri, termaksud produk lokal dari 

Komunitas Lepo Lorun. Produk lokal yang dihasilkan dari komunitas ini salah 

satunya adalah kain tenun. Selain memiliki ragam motif yang indah, kain tenun juga 

memiliki pesan moral yang tersirat. Selain itu, kaum muda mesti memiliki inisiatif 

untuk belajar menenun dan membaur dengan komunitas budaya salah satunya 

Komunitas Lepo Lorun.    

 Budaya tandingan dan relativisme harus dihilangkan dalam benak kaum 

muda. Mereka tidak dapat mencintai budaya sendiri bila berasumsi bahwa budaya 

asing lebih baik. Oleh karena itu, pendekatan terhadap kaum muda melalui institusi 

keluarga dan institusi masyarakat mesti dilakukan untuk meminimalisir terjadinya 

pelbagai penyimpangan budaya di era modern ini. Keterlibatan dua institusi 

tersebut diharapkan mampu memberikan solusi bagi kaum muda untuk terus 

mencintai budaya lokal. Melalui kebudayaanlah kita dapat mengenal dan 

memahami bangsa Indonesia dan mencegah radikalisme.  

5.3.7 Saran untuk Peneliti Berikutnya 

 Tulisan ini diharapkan dapat menginspirasi peneliti berikutnya untuk 

melakukan penelitian ilmiah khususnya dalam bidang sosiologi. Para peneliti 

berikutnya, dapat menggunakan tulisan ini sebagai salah satu sumber atau pedoman 

untuk memperdalam dan memperkaya ilmu pengetahuan. Hal tersebut 

memudahkan mereka dalam penyusunan karya ilmiah sosiologi. Kajian ilmu 

sosiologis sangat kompleks. Oleh karena itu, dibutuhkan pendalaman dan 

pengusaan meteri yang baik agar dapat menguraikan kompleksitas masyarakat 

khususnya dalam hal berorganisasi. 
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 Tulisan ini meninjau keberfungsian semua elemen dalam organisasi sehinga 

dapat menjalankan fungsinya dengan baik. Meskipun terdapat tinjauan fungsi dan 

disfungsional berdasarkan perspektif Robert K. Merton, tulisan ini masih dapat 

ditunjau dari perspektif teori sesiologi lainnya. Teori-teori sosiologi yang 

dimaksudkan itu seperti, teori konflik, teori interaksionisme simbolik, teori 

fenomenologi, teori etnometodologi, dan pertukaran sosial. Peneliti berikutnya 

dapat  mengembangkan penelitian ilmiah berdasarkan teori-teori yang dianjurkan 

oleh penulis tersebut.   
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